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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal materi artimatika sosial berdasarkan jenis kelamin. Peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian  

adalah 2 siswa MTsN 4 Jombang kelas VII yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini ada 2, yaitu: lembar tes kemampuan koneksi 

matematis dan pedoman wawancara. Lembar tes ini digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki memenuhi indikator mengembangkan ide 

matematika yang dihadapi dalam konteks kehidupan dan menggunakan hubungan antar konsep 

matematika. Sedangkan kemampuan koneksi matematis siswa perempuan memenuhi indikator 

mengembangkan ide matematika yang dihadapi dalam konteks kehidupan, menggunakan 

hubungan antar konsep matematika, dan merelasikan berbagai representasi konsep atau prosedur 

satu sama lainnya 
 

Katakunci: Koneksi Matematis; Jenis Kelamin; Aritmatika 

 
Abstract: The purpose of this study was to describe the students' mathematical connection 

ability in solving social arithmetic material problems based on gender. The researcher used a 

qualitative research approach with a descriptive type of research. The research subjects were 2 

students of MTsN 4 Jombang class VII, male and female. There are 2 supporting instruments in 

this study, namely: mathematical connection ability test sheets and interview guidelines. This 

test sheet is used to describe students' mathematical connection abilities based on gender. The 

results showed that the mathematical connection ability of male students met the indicators of 

developing mathematical ideas encountered in the context of life and using relationships between 

mathematical concepts. Meanwhile, the mathematical connection ability of female students 

fulfills the indicators of developing mathematical ideas faced in the context of life, using 

relationships between mathematical concepts, and relating various representations of concepts 

or procedures to one another. 

 

Keywords: mathematical connection; gender; arithmetic 

 

Pendahuluan 

Kemampuan koneksi matematika 

termasuk salah satu isi tujuan 

pembelajaran matematika dalam KTSP 

(Depdiknas, 2006) yaitu “memahami 

konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurasi, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah”. Mata 

pelajaran matematika terdiri dari berbagai 

konsep yang saling berkaitan satu sama 

lain, keterkaitan tersebut tidak hanya antar 

konsep matematika saja, tetapi juga 
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keterkaitan matematika dengan disiplin 

ilmu lain dan keterkaitan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya koneksi matematika 

bagi siswa yaitu membantu memperluas 

perspektif mereka, untuk melihat 

matematika sebagai suatu keseluruhan 

yang utuh bukan sebagai serangkaian 

topik yang terpisah dan mengakui 

relevansi dan kegunaan baik dalam dan 

luar sekolah (NCTM, 2000). Apabila 

siswa dapat menghubungkan konsep-

konsep matematika, maka pemahaman 

mereka akan lebih mendalam dan lebih 

bertahan lama (Tristanti, 2012).  

Pemahaman siswa akan lebih 

mendalam jika siswa dapat mengaitkan 

antara konsep yang telah diketahui dengan 

konsep baru yang akan dipelajari. Oleh 

karena itu, siswa harus memiliki 

kemampuan koneksi matematika karena 

topik-topik dalam matematika banyak 

memiliki relevansi dan manfaat dengan 

bidang lain, baik di sekolah maupun diluar 

sekolah. Tanpa koneksi matematika, siswa 

harus mempelajari dan mengingat banyak 

konsep dan keterampilan yang berdiri 

sendiri. Dengan koneksi para siswa dapat 

membangun pemahaman-pemahaman 

baru berdasarkan pengetahuan 

sebelumnya. Hal ini memerlukan upaya 

yang optimal bagi guru dan pihak lain 

untuk memikirkannya. 

Koneksi matematika menurut 

NCTM (2000) dapat dibagi ke dalam tiga 

aspek kelompok koneksi, yaitu :  

a. Aspek koneksi antar topik 

matematika. Aspek ini dapat 

membantu siswa menghubungkan 

konsep–konsep matematika untuk 

menyelesaikan suatu situasi 

permasalahan matematika. 

b. Aspek koneksi dengan disiplin 

ilmu lain. Aspek ini menunjukkan 

bahwa matematika sebagai suatu 

disiplin ilmu, selain dapat berguna 

untuk pengembangan disiplin ilmu 

yang lain, juga dapat berguna 

untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang berkaitan 

dengan bidang studi lainnya. 

c. Aspek koneksi dengan dunia nyata 

siswa/koneksi dengan kehidupan 

sehari–hari. Aspek ini 

menunjukkan bahwa matematika 

dapat bermanfaat untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan di kehidupan 

sehari–hari. 

Penelitian tentang koneksi matematis 

sudah pernah dilakukan sebelumnya pada 

semua jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat sekolah dasar (Chung, 2004; Fox, 

2006; Makar, 2007; Palomar, Simic, & 

Varley, 2006; Wilburne, & Napoli, 2008), 

sekolah menengah pertama (Businskas, 

2007; Gerson, & Walter, 2007; Lopez, 

2001), sekolah menengah atas (Bosse, 

2003; Ketterlein-Gein, Chard, & Fien, 

2008; Monaghan, & Ozmantar, 2006; 

Ozgen, 2013; Stemhagen, 2008; 

Uptegrove, & Maher, 2005), sampai 

tingkat perguruan tinggi (Adlakha, & 

Kowalski, 2007; Bilotski, & Subbotin, 

2009; Kondratieval, & Radu, 2009; 

Presmeg, 2006; Yantz, 2013). Namun 

demikian penelitian yang sudah dilakukan 

tersebut kebanyakan mengungkapkan 

keberadaan koneksi matematis dan 

mengelompokkan wilayah cakupannya, 

sedangkan penelitian yang berfokus pada 

deskripsi kemampuan koneksi matematis 

berdasarkan jenis kelamin masih belum 

banyak diungkap dalam penelitian-

penelitian tersebut. 

Laki-laki lebih unggul dalam penalaran, 

sedangkan perempuan lebih unggul dalam 

ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan 

keseksamaan berpikir (Krutetski, 1976). 

Sedangkan Maccoby dan Jacklyn (1974) 

mengemukakan bahwa perempuan 

mempunyai kemampuan verbal yang lebih 

tinggi daripada laki-laki, sedangkan laki-

laki lebih unggul dalam kemampuan 

visual spatial daripada perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa adanya keberagaman 

hasil penelitian mengenai peran jenis 

kelamin dalam pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 

diteliti tentang kemampuan koneksi siswa 

MTsN 4 Jombang ditinjau dari jenis 

kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan koneksi 

matematis siswa MTsN 4 Jombang dalam 

menyelesaikan soal materi artimatika 

sosial. Pemilihan materi artimatika sosial 

dikarenakan materi tersebut banyak 

koneksi matematis di dalamnya. 

 

Metode Penelitian 

 Peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian  adalah siswa 

MTsN 4 Jombang kelas VIII. Alasan 

pemilihan subjek ini adalah siswa sudah 

mempunyai konsep-konsep matematika 

dasar saat belajar di sekolah dasar dan 

kemampuan tersebut mulai berkembang. 

Instrumen utama adalah peneliti 

sendiri, sedangkan instrumen pendukung 

dalam penelitian ini ada 2, yaitu: lembar 

tes koneksi matematis dan pedoman 

wawancara. Lembar tes ini digunakan 

untuk menggambarkan kemampuan 

koneksi matematis siswa MTsN 4 

Jombang kelas VII.  Intrumen pendukung 

penelitian yang kedua adalah pedoman 

wawancara. Peneliti menggunakan 

wawancara semi tersruktur untuk 

mengungkap lebih dalam kemampuan 

koneksi matematis yang dilakukan siswa 

selama proses menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Berikut lembar tes yang 

diberikan ke siswa 

 

Gambar 1. Tes Kemampuan Koneksi  

Matematis 

 

Indikator kemampuan koneksi matematis 

dalam penelitian ini mengadaptasi pada 

teori NCTM (2000) sebagaimana Tabel 1 

berikut: 

 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Komponen 

Koneksi 

Matematika 

Indikator 

Mengaitkan 

matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

1.1 Mengembangkan 

ide matematika yang 

dihadapi dalam 

konteks kehidupan 

Mengaitkan 

antarkonsep 

matematika 

2.1 Menggunakan 

hubungan antar 

konsep matematika. 

2.2 Merelasikan 

berbagai representasi 

konsep atau prosedur 

satu sama lainnya 

 

Pengumpulan data untuk mengungkap 

kemampuan koneksi matematis, pada 

tahap pertama diberikan lembar tes 

koneksi matematis kepada subjek. Subjek 

diminta untuk mengungkapkan secara 

lisan semaksimal mungkin apa yang 

dipikirkan selama proses menyelesaikan 

masalah. Selanjutnya dilakukan 

Setiap minggu Aisya menyimpan 

uang di celengan kelincinya. Pada 

minggu pertama Aisya 

menyimpan Rp. 1.500, minggu ke 

dua Rp. 1.700, minggu ke tiga Rp. 

1.900, minggu ke empat Rp. 

2.100, begitu seterusnya setiap 

minggu bertambah Rp.200. 

Tentukan besar uang yang 

disimpan Aisya pada minggu ke-

20 dan tentukan jumlah uang yang 

disimpan Aisya setelah 20 

minggu! 
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wawancara berbasis tugas berkaitan 

dengan penyelesaian masalah. 

Kredibititas data dilakukan melalui 

triangulasi. Triangulasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan membandingkan 

atau melakukan pengecekan data think 

aloud, hasil tertulis dan hasil wawancara.  

Proses analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan pada saat dan sesudah  proses 

pengumpulan data. Berikut langkah-

langkah proses analisis data pada 

penelitian ini:  

a. Subjek ke-j (j=1,2,3,...) diberikan soal 

mengenai masalah koneksi matematis 

yang pertama. Subjek diminta untuk 

mengerjakan soal dengan 

mengungkapkan ide pikiran secara 

lisan sehingga diperoleh data lisan dan 

tertulis. Setelah didapatkan data 

penelitian, kemudian dilakukan 

identifikasi data, yaitu dituliskan data 

yang terorganisir dan terkategori 

sehingga dapat ditarik suatu 

kesimpulan. Langkah selanjutnya 

yaitu menyajikan data yang disusun 

secara baik, runtut sehingga mudah 

dilihat, dibaca, dan dipahami tentang 

suatu kejadian atau peristiwa dalam 

bentuk teks naratif. Selanjutnya yaitu 

menarik kesimpulan dari data yang 

dikumpulkan dan memverifikasi 

kesimpulan tersebut. Subjek ke-j 

(j=1,2,3,...) selanjutnya diberikan soal 

mengenai masalah koneksi matematis 

yang kedua. Data hasil tes pemecahan 

masalah kedua dianalisis seperti data 

tes pemecahan masalah pertama. 

b. Hasil analisis data tes pertama dan 

kedua ditriangulasikan dengan 

membedakan hasil pada tes pertemuan 

pertama dengan pertemuan yang 

kedua untuk mendapatkan data yang 

valid. Data yang valid digunakan 

untuk mengetahui kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

c. Langkah terakhir yaitu 

membandingkan deskripsi 

kemampuan koneksi matematis dari 

subjek berdasarkan jenis kelamin. 

Deskripsi yang sama merupakan 

temuan utama penelitian, dan jika 

terdapat deskripsi yang berbeda, maka 

menjadi temuan lain dalam penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kemampuan Koneksi Matematis 

sebagai tes pertama yang dilakukan untuk 

memilih subjek penelitian, tes ini 

diberikan kepada 30 siswa laki-laki di 

Kelas VIII-A dan 30 siswa perempuan di 

Kelas VIII-E. Setelah diperoleh hasil tes 

kemampuan koneksi matematika, 

kemudian diambil 2 subjek penelitian  

yaitu satu siswa laki-laki dan satu 

perempuan. Berikut deskripsi kemampuan 

koneksi matematika 2 siswa berdasarkan 

jenis kelamin yang terpilih dalam 

penelitian ini. 

 

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa 

Laki-Laki 

S1 mengembangkan ide matematika yang 

dihadapi dalam konteks kehidupan. S1 

menjelaskan dengan baik bahwa uang 

yang disimpan pada minggu pertama 

sebesar Rp. 1.500, yang mengindikasikan 

bahwa suku pertama 1.500. Uang yang 

disimpan pada minggu kedua sebesar Rp. 

1.700, yang mengindikasikan bahwa suku 

kedua 1.700. Uang yang disimpan pada 

minggu ke tiga Rp. 1.900, yang 

mengindikasikan bahwa suku ketiga 1.900. 

Uang yang disimpan pada minggu ke 

empat Rp. 2.100, yang mengindikasikan 

bahwa suku keempat 2.100, sedangkan  

bedanya 200. Yang ditanyakan uang yang 

disimpan Aisya pada minggu ke-20 berarti 

menentukan suku ke-20 (U20) dan jumlah 

uang yang disimpan Aisya setelah 20 

minggu berarti menentukan deret suku ke-

20 (S20). Berikut hasil wawancara dan 

jawaban tertulis S1 sebagaimana Gambar 

2. 

S1 : Aisya menyimpan uang di 

minggu pertama Rp. 1.500 

berarti suku pertama, minggu 
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ke dua Rp. 1.700 berarti suku 

kedua, minggu ke tiga Rp. 

1.900 berarti suku ketiga, 

minggu ke empat Rp. 2.100, 

berarti suku keempat, jadi 

bedanya 200. Yang ditanyakan 

uang yang disimpan Aisya 

pada minggu ke-20 berarti suku 

ke-20.  

 

Gambar 2. Hasil Jawaban S1 Saat 

Mengembangkan Ide Matematika Yang 

Dihadapi dalam Konteks Kehidupan 

 

S1 menuliskan konsep dengan 

benar dan menuliskan prosedur secara 

rinci dan detail. S1 menuliskan rumus 

suku ke-n terlebih dahulu untuk 

menentukan pola ke 20 yaitu besar uang 

yang disimpan pada minggu ke-20. S1 

juga menjelaskan langkah-langkah 

mencari pola ke 20 dan langkah-langkah 

mencari rumus suku ke n yang telah ia 

temukan dengan penjelasan yang sangat 

runtut dan detail. Hal ini berarti S1 

mengaitkan antar konsep matematika. Hal 

tersebut didasarkan pada hasil wawancara 

dan jawaban tertulis S1 sebagaimana 

Gambar 3. 

S1 : Nah dipakai rumus Un=a + (n 

– 1) b, nilai a suku pertama 

1.500, n ini 20 karena yang 

ditanyakan suku ke-20, b ini 

200, 1.500 + 19  200, 1.500 + 

3.800 = 5.300, Jadi uang yang 

disimpan Aisya pada minggu 

ke-20  adalah 5.300  
 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban S1 Saat Mengaitkan 

Antarkonsep Matematika. 

 

Berdasarkan jawaban tes tertulis, 

S1  menentukan a dan b dengan benar. 

Langkah yang digunakan dalam 

menyelesaikan persoalan kedua, S1 tidak 

menggunakan U20 yang telah ditentukan 

sebelumnya. Namun menggunakan rumus 

𝑆𝑛 =  
𝑛

20
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏). Langkah yang 

digunakan tersebut benar sehingga 

mendapatkan hasil dari persoalan soal 

kedua dengan benar pula.  Sedangkan 

hasil wawancara, S1 menjelaskan dengan 

baik prosedur mendapatkan jumlah 20 

suku pertama dari deret aritmatika. S1 

menjelaskan bahwa yang diketahui adalah 

a = 1.500 dan beda atau b = 200 serta yang 

ditanyakan adalah S16. Langkah pertama 

S1 lakukan adalah mensubtitusikan nilai a 

dan b ke rumus 𝑆𝑛 =  
𝑛

20
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏), 

sehingga didapatkan hasilnya adalah 

68.000. Berdasarkan jawaban tertulis dan 

wawancara, S1 tidak merelasikan berbagai 

representasi konsep atau prosedur satu 

sama lainnya karena S1 tidak 

menghubungkan nilai U-20 dan S-20. 

Berikut hasil wawancara dan jawaban 

tertulis S1 sebagaimana Gambar 4. 

S1 : Yang ini menggunakan 𝑆𝑛 =

 
𝑛

20
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏), nilai a = 

1.500, n= 20 karena yang 

ditanyakan deret suku ke-20, 

b= 200, 1.500 + 19  200, 1.500 

+ 3.800 = 5.300. 
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Gambar 4. Hasil Jawaban S1 Merelasikan 

berbagai Representasi Konsep atau Prosedur 

Satu Sama Lainnya 

 

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa 

Perempuan 

S2 mengembangkan ide matematika yang 

dihadapi dalam konteks kehidupan. S2 

menjelaskan uang yang disimpan pada 

minggu pertama sebesar Rp. 1.500, 

disebut suku pertama 1.500. Uang yang 

disimpan pada minggu kedua sebesar Rp. 

1.700, disebut suku kedua 1.700. Uang 

yang disimpan pada minggu ke tiga Rp. 

1.900, disebut suku ketiga 1.900. Uang 

yang disimpan pada minggu ke empat Rp. 

2.100, disebut suku keempat 2.100. 

Sedangkan  bedanya 200. Yang 

ditanyakan uang yang disimpan pada 

minggu ke-20 berarti menentukan suku 

ke-20 (U20) dan jumlah uang yang 

disimpan setelah 20 minggu berarti 

menentukan deret suku ke-20 (S20). 

Berikut hasil wawancara dan jawaban 

tertulis S2 sebagaimana Gambar 5. 

S2 : Suku pertama 1.500 uang yang 

disimpan minggu pertama, 

suku kedua 1.700 uang yang 

disimpan minggu kedua, suku 

ketiga 1.900 uang yang 

disimpan minggu ketiga, suku 

keempat Rp. 2.100, uang yang 

disimpan minggu keempat, 

ditanyakan uang yang 

disimpan Aisya pada minggu 

ke-20 berarti U20 dan S20 

 

 

Gambar 5. Hasil Jawaban S1 Saat Mengembangkan Ide Matematika Yang Dihadapi dalam Konteks 

Kehidupan 

 

S2 menuliskan konsep dengan 

benar dan menuliskan prosedur secara 

rinci dan detail. S2 menuliskan rumus 

suku ke-n terlebih dahulu untuk 

menentukan pola ke 20 yaitu besar uang 

yang disimpan pada minggu ke-20. S2 

juga menjelaskan langkah-langkah 

mencari pola ke-20 dan langkah-langkah 

mencari rumus suku ke-n yang telah ia 

temukan dengan penjelasan yang sangat 

runtut dan detail.  Hal ini berarti S2  

 

mengaitkan antar konsep matematika. Hal 

tersebut didasarkan pada hasil wawancara 

dan jawaban tertulis S2 sebagaimana 

Gambar 6. 

S2 : Untuk menjawab uang yang 

disimpan Aisya pada minggu 

ke-20  dipakai rumus Un=a + 

(n – 1) b, nilai a suku pertama 

1.500, n ini 20 karena yang 

ditanyakan suku ke-20, b ini 

200, 1.500 + 19  200, 1.500 + 
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3.800 = 5.300, Jadi uang yang 

disimpan Aisya pada minggu 

ke-20  adalah 5.300  
 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban S1 Saat Mengaitkan 

Antarkonsep Matematika 

 

Berdasarkan jawaban tes tertulis, 

S2  menentukan a dan b dengan benar. 

Langkah yang digunakan dalam 

menyelesaikan persoalan kedua, S2 

menggunakan U20 yang telah ditentukan 

sebelumnya, dimana S2 menggunakan 

rumus 𝑆𝑛 =  
𝑛

2
(𝑎 + 𝑈𝑛). Langkah yang 

digunakan tersebut benar sehingga 

mendapatkan hasil dari persoalan soal 

kedua dengan benar pula.  Sedangkan 

hasil wawancara, S2 menjelaskan dengan 

baik prosedur mendapatkan jumlah 20 

suku pertama dari deret aritmatika. S2 

menjelaskan bahwa yang diketahui adalah 

a = 1.500 dan beda atau b = 200 serta yang 

ditanyakan adalah S20. Langkah pertama 

S2 lakukan adalah mensubtitusikan nilai a 

dan 𝑈20 ke rumus 𝑆𝑛 =  
𝑛

20
(𝑎 + 𝑈𝑛), 

sehingga didapatkan hasilnya adalah 

68.000. Berdasarkan jawaban tertulis dan 

wawancara, S2 merelasikan berbagai 

representasi konsep atau prosedur satu 

sama lainnya. Berikut hasil wawancara 

dan jawaban tertulis S2 sebagaimana 

Gambar 7.  

S2 : Yang ini menggunakan 𝑆𝑛 =

 
𝑛

20
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏), nilai a = 

1.500, n= 20 karena yang 

ditanyakan deret suku ke-20, 

b= 200, 1.500 + 19  200, 1.500 

+ 3.800 = 5.300. 
 

 
Gambar 7. Hasil Jawaban S1 Merelasikan 

berbagai Representasi Konsep atau Prosedur 

Satu Sama Lainnya 

 

Hasil jawaban subjek laki-laki dan 

perempuan, kedua benar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

kemampuan antara laki-laki dan 

perempuan, sebagaimana hasil penelitian 

Affrasa & Keeves (2001), Kumar & 

Karimi (2010), dan  Quest etc (2010). 

Penelitian ini tidak hanya menyoroti hasil 

jawaban subjek, kemampuan koneksi 

matematis subjek juga diperbandingkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kemampuan koneksi 

matematis. Perbedaan kemampuan 

koneksi matematis subjek (Gambar 8 dan 

9). Kemampuan koneksi matematik 

subjek laki-laki nampak pada Gambar 8, 

sedangkan kemampuan koneksi 

matematis subjek perempuan nampak 

pada Gambar 9. 

 
Gambar 8 Skema Kemampuan Koneksi S1 

(Subjek Laki-Laki) 

 

 
Gambar 9 Skema Kemampuan Koneksi S2 

(Subjek Perempuan) 

1.1 2.1

1.1

2.12.2
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Keterangan 

1.1 Mengembangkan ide matematika 

yang dihadapi dalam konteks 

kehidupan 

2.1 Menggunakan hubungan antar 

konsep matematika. 

2.2 Merelasikan berbagai representasi 

konsep atau prosedur satu sama lainnya 

 

Perbedaan kemampuan koneksi S1 dan S2 

lebih disebabkan karena perbedaan 

pengalaman pemecahan masalah 

sebelumnya. Dengan kata lain, skema 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa 

mempengaruhi pemecahan masalah yang 

dibuatnya. Faktor skema pemecahan 

masalah ini juga disampaikan dalam hasil 

penelitian  Zhu (2007). Zhu (2007) 

menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemecahan masalah 

meliputi kecepatan pemrosesan informasi, 

kemampuan kognitif, dan banyak variabel 

kompleks lainnya yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah misalnya perbedaan 

fisiologis otak, gaya belajar, sikap belajar, 

perbedaan sosialisasi dan pengaruh dari 

variable sosial ekonomi.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan koneksi 

matematis siswa laki-laki memenuhi 

indikator mengembangkan ide 

matematika yang dihadapi dalam konteks 

kehidupan dan menggunakan hubungan 

antar konsep matematika. Sedangkan 

kemampuan koneksi matematis siswa 

perempuan memenuhi indikator 

mengembangkan ide matematika yang 

dihadapi dalam konteks kehidupan, 

menggunakan hubungan antar konsep 

matematika, dan merelasikan berbagai 

representasi konsep atau prosedur satu 

sama lainnya. 

Peneliti mengemukakan saran 

yaitu bagi seorang guru, sebaiknya 

merancang pembelajaran berbasis 

masalah kepada siswa dengan 

memperhatikan kemampuan koneksi 

matematis siswa, Sedangkan bagi peneliti 

lain, sebaiknya menggunakan penelitian 

ini dengan tema yang sama dengan 

memperhatikan kemampuan matematis 

siswa sebagai sudut peninjauan yang lain 

.  
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